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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proses pertumbuhan dan perkembangan pada dasarnya merupakan suatu proses alami yang harus dilalui tiap individu. Pertumbuhan dan perkembangan yang memiliki fase-fase berbeda tentu telah disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai dalam proses itu sendiri. Idealnya proses pertumbuhan dan perkembangan pada awalnya akan menjadi landasan bagi proses pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.

Proses pertumbuhan dan perkembangan yang baik tentu memprioritaskan untuk menumbuhkan dan meningkatkan segala potensi yang dimiliki anak termasuk di dalamnya potensi kecerdasan. Sejak dini, anak-anak perlu diberi rangsangan yang berfungsi untuk memacu dalam meningkatkan berbagai kecerdasan mereka, baik berupa kecerdasan intelektual atau kognitif, kecerdasan emosional, visual maupun kecerdasan spiritual.

Sebagai sosok pribadi, anak akan selalu berhubungan dengan sesama, sehingga ia memerlukan satu sikap saling memahami dan mengerti bahwa ada orang lain selain dirinya. Kesadaran ini perlu ditanamkan sejak dini untuk menghindari sikap egois dan individualis dalam  masyarakat. Hal itu disebabkan karena sifat dasar manusia yang merupakan mahkluk kompleks yang memiliki cita, cipta, rasa, dan karsa.Kecerdasan yang sempurna jika manusia mampu memberikan solusi yang dihadapi secara tepat sebagai mahkluk hidup yang bersifat kompleks.

Proses pencapaian kecerdasan tersebut dipengaruhi oleh banyak hal. Hal tersebut disebabkan kecerdasan termasuk di dalamnya Kemampuan Mengenal Warna, yang merupakan bawaan, akan tetapi lahir tidak akan dapat berkembang dengan sempurna apabila tidak dilatih sejak dini. Pelatihan yang diberikan secara rutin serta sejak dini, akan sangat membantu anak untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu yang dapat memberdayakan segala potensi yang dimilikinya termasuk didalamnya Kemampuan Mengenal Warna.

Kecerdasan menurut Howard Gardner (Jasmine, 2001: 5)  adalah“potensi biopsikologi”. Kecerdasan menurut Musfiroh (2008: 7)adalah  “kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau produk yang di buat dalam satu atau beberapa budaya”.
Setiap anak memiliki kecerdasan, pada anak usia taman kanak-kanak kecerdasan sangat perlu di kembangkan. Hal ini di karenakan usia ini adalah usia di mana anak dapat menyerap seluruh masukan dan stimulasi yang dapat mendukung perkembangan kemampuan dan kecerdasannya kelak.

Kemampuan Mengenal Warna merupakan salah satu bagian dari multiple intelegences yang terdiri dari sembilan jenis kecerdasan yang berhubungan erat dengan kemampuan untuk memvisualisasikan ide di dalam pikiran seseorang atau anak.Kemampuan Mengenal Warnajuga berhubungan erat dengan kemampuan rancang bangun,navigasi dan arah.Anak yang memiliki Kemampuan Mengenal Warnasangat menyenangi kegiatan menggambar dan bermain konstruktif seperti balok dan plastisin, sangat mahir pada permainan teka-teki,maze dan puzzle.

Bagi anak dengan Kemampuan Mengenal Warna,berkunjung ke suatu tempat seperti kebun binatang,pantai atau pegunungan akan sangat menyenangkan karena bagi mereka,apa yang mereka lihat dapat menjadi suatu karya seni dan terutama dapat memupuk imajinasi anak terhadap alam, hewan yang mereka lihat secara nyata di kebun binatang dapat dengan mudah digambarkan anak di kertas,bahkan hampir terlihat sempurna. 

Setiap anak memiliki berbagai cara untuk menjadi cerdas. Setiap anak adalah unik, setiap anak memiliki kecenderungan cara belajar yang tidak selalu sama, begitu pula dengan anak yang memiliki Kemampuan Mengenal Warna,anak mungkin lebih senang menggambar,bermain puzzle, bermain konstruktif atau mengamati lingkungan sekitar dan alam melalui kegiatan karya wisata.

Kegiatan menggambar bagi anak usia dini adalah salah satu kegiatan yang menyenangkan dan tentu saja efektif dalam meningkatkanKemampuan Mengenal Warnaanak,dengan menggambar anak dapat menuangkan imajinasinya ke atas selembar  kertas. Selain itu kenyataan yang terjadi,yang di lihat anak disekitarnya dapat pula mereka tuangkan ke atas sebuah kertas melalui kegiatan menggambar.Untuk dapat lebih merangsang minat anak terhadap kegiatan menggambar perlu di lakukan beberapa kegiatan,salah satunya adalah kegiatan mencampur warna.

Kegiatan  mencampur warna adalah salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan Kemampuan Mengenal Warnaanak.  Menurut J.A.Brewer (Musfiroh, 2008:82)

Kemampuan Mengenal Warna anak usia 5 tahun juga berkembang melalui penggunaan warna. Mereka telah mengenal banyak warna. Mereka juga mengetahui nama warna-warna itu.Selain itu dalam kegiatan mewarnai,mereka tampak lebih eksploratif dan variatif. Selain menggunakan warna sebagai representatif ide, anak-anak usia 6 tahun mulai mencampur warna putih atau hitam dengan warna-warna yang lain.
Kegiatan mencampur warna adalah bentuk kegiatan bermain yang termasuk dalam bidang peningkatan kognitif dan seni di taman kanak-kanak. Kegiatan mencampur warna di lakukan setelah anak sudah bisa mengenal warna. Melalui kegiatan mencampur warna, seorang guru berarti mendidik anak untuk mengenal warna dasar dan memahami konsep-konsep sains secara sederhana,juga merangsang minat anak pada kegiatan menggambar yang merupakan salah satu cara untuk menstimulasi Kemampuan Mengenal Warna anak. Kegiatan ini sebenarnya sudah diterapkan namun belum maksimal dalam meningkatkan kecerdasan anak.

Berdasarkan pengamatan peneliti,pada Taman kanak-kanak Pertiwi Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, tingkat Kemampuan Mengenal Warnaanak masih belum meningkat. Beberapa anak  sebenarnya memperlihatkan potensinya sebagai anak yang memiliki  jenis kecerdasan  visual. tetapi disayangkan kecerdasan yang di miliki anak masih belum meningkat, sehingga dapat  di pastikan kecerdasan anak belum mendapat stimulasi dan terbimbing dengan baik.Masih belum meningkatnya kecerdasan anak terlihat dari kemampuan seni menggambar anak yang masih kurang,pemilihan warna pada kegiatan mewarnai belum tepat,bahkan seringkali anak belum bisa menentukan sendiri warna yang cocok untuk gambarnya.

Tidak adanya peningkatan dari Kemampuan Mengenal Warnayang dimiliki anak tentunya sangat disayangkan mengingat potensi yang sangat besar terkandung dalam jenis kecerdasan ini, khususnya bagi perkembangan kognitifnya kelak.Peneliti sangat tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap masalah ini di karenakan Kemampuan Mengenal Warnajika terasah dengan baik dapat berpotensi dan memberi manfaat yang luar biasa bagi kehidupan manusia.Hampir semua pekerjaan yang menghasilkan karya nyata memerlukan sentuhan kecerdasan ini. Bangunan yang di rancang arsitek, desain taman dan disain interior, lukisan, rancangan busana, pahatan adalah hasil dari buah kecerdasan ini.Maka berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik mengambil topik tersebut sebagai bahan penelitian untuk skripsi dengan judul peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna  di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka fokus masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah Kemampuan Mengenal Warna anak dapat meningkat melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Sebagai bahan peningkatan ilmu pengetahuan berupa masukan teoritis tentang pengaruh lingkungan sekolah khususnya guru terhadap Kemampuan Mengenal Warna anak usia dini.

b. Sebagai bahan pelatihan bagi peneliti dalam menyusun skripsi serta penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh selama berada di bangku kuliah.

c. Sebagai bahan masukan bagi penyusunan skripsi selanjutnya yang membahas tentang masalah yang relevan.
2. Manfaat praktis

a. Sebagai bahan acuan bagi guru taman kanak-kanak tentang Kemampuan Mengenal Warna  anak taman kanak-kanak ditinjau dari aspek lingkungan sekolah.

b. Sebagai bahan acuan bagi orang tua dalam menerapkan pola asuh atau pola didik yang tepat bagi perkembangan Kemampuan Mengenal Warna anak.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka
1. Kemampuan Mengenal Warna
a. Pengertian Kemampuan Mengenal Warna


Kecerdasan merupakan salah satu aspek yang menunjang perkembangan anak.Pengertian kecerdasan menurut Weshler (Sarwono, 1996: 25) merupakan “keseluruhan kemampuan individu untuk berpikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif”.Sedangkan pengertian kecerdasan yang terdapat di Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1992: 209) yaitu “kesempurnaan perkembangan akal budi seperti kepandaian dan ketajaman pikiran”.



Pendapat yang sama dikemukakan oleh Slameto (1995: 56) bahwa:

Kecerdasan adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif serta mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.


Pendapat di atas memberikan penekanan pada kecerdasan intelektual atau kognitif yang berkaitan dengan kemampuan berpikir dan bertindak.Kemampuan tersebut bersifat kompleks, baik bersifat khusus maupun umum.Kemampuan yang bersifat khusus merupakan kemampuan di bidang tertentu seperti perdagangan, sedangkan kemampuan umum merupakan kemampuan kualitas tersendiri bagi seseorang.


William Stern (Daruma dkk, 2004: 101) mengemukakan bahwa kecerdasan adalah “suatu kemampuan untuk menyesuaikan diri pada tuntutan baru”. Sedangkan kecerdasan menurut Woodworth (Prabu, 1998: 9) adalah “suatu tindakan yang bijaksana dalam menghadapi setiap situasi secara tepat, cepat, tepat dan berhasil”.Sedangkan kecerdasan kognitif menurut Binet (Daruma dkk, 2004: 101) yaitu “kemampuan yang diperoleh melalui keturunan, kemampuan yang diwarisi dan dimiliki sejak lahir dan tidak terlalu banyak dipengaruhi oleh lingkungan”.

Kecerdasan adalah kapasitas kognitif yang sama yang dimiliki oleh setiap orang. Sementara itu, dalam pendekatan multiple intellegences, kecerdasan (Hildyani, 2009: 5.5) adalah:

1) Kemampuan untuk menciptakan produk yang efektif atau layanan yang berharga dalam sebuah budaya, 2) Serangkaian keahlian yang membuat seseorang dapat memecahkan masalah dalam kehidupan, 3) Potensi untuk menemukan solusi atas permasalahan dengan melibatkan pengetahuan baru yang terkumpul.


Terkait dengan hal tersebut maka Jamaris (2005:144) memberikan pengertian bahwa Kemampuan Mengenal Warnayaitu“kecerdasan dalam memvisualisasikan imajinasi ke dalam kenyataan yang dapat dituangkan dalam bentuk gambar,lukisan,peta,diagram atau berbagai bentuk lainnya”.


Moleong  (2004 : 95) mengemukakan :   

Kemampuan Mengenal Warnaadalah kemampuan untuk mempersepsikan dunia secara tepat dan kemampuan mentranformasikan pada persepsi-persepsi sedemikian rupa,kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis,bentuk,ukuran, luas dan hubungan-hubungan yang ada di antara unsur-unsur itu.

Kemampuan Mengenal Warna menurut Howard Gardner (Saifullah, 2005: 25) yaitu “kemampuan mempersepsikan dunia visual secara akurat dan mentransformasikan persepsi dunia visual tersebut”.Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada warna, garis bentuk ruang, dan hubungan antar unsur tersebut.Kecerdasan ini meliputi kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual atau spasial dan mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks spasial. Sedangkan pengertian Kemampuan Mengenal Warna menurut Hildayani (2009: 5.6) bahwa:

Kecerdasan ini tercermin pada kemampuan untuk membentuk mental model, melakukan atraksi dan mengoperasikan model tersebut.Anak yang memiliki kecerdasan ini memiliki kemampuan untuk memvisualisasikan berbagai hal dan memiliki kelebihan dalam hal berpikir melalui gambar. Anak-anak ini berpikir dalam bentuk mengkhayalkan dan dalam bentuk gambar, Misalnya, anak berusia 3 tahun yang menyenangi kegiatan membangun sesuatu, menggunakan bola dunia untuk mempelajarai letak suatu negara dan lain-lain. 

Kemampuan Mengenal Warnamerupakan salah satu aspek dari kognisi.Menurut Jihad (2011: 1):

Kemampuan Mengenal Warnamerupakan konsep abstrak yang meliputi persepsi visualyang melibatkan hubungan visual termasuk orientasi sampai pada kemampuan yang rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi mental.Dalam Kemampuan Mengenal Warna diperlukan adanya pemahaman kiri-kanan, pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, menghubungkan konsep spasial dengan angka dan kemampuan dalam transformasi mental dari bayangan visual.Pemahaman tersebut juga diperlukan dalam belajar matematika. Pada anak usia dini Kemampuan Mengenal Warnaini sangat penting karena Kemampuan Mengenal Warna-spasial erat hubungannya dengan aspek kognitif secara umum.
Kemampuan Mengenal Warnaadalah kemampuan memahami, memproses, dan berpikir dalam bentuk visual. Seseorang dengan kecakapan ini mampu menerjemahkan bentuk gambaran dalam pikirannya ke dalam bentuk dua atau tiga dimensi. Seorang anak dengan kemampuan ini juga mampu dengan mudah dan cepat memahami konsep visual serta terlihat antusias ketika melakukan aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan ini. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Mengenal Warnaadalah kecerdasan yang mencakup berpikir dalam gambar, serta mampu untuk menyerap, mengubah dan menciptakan kembali berbagai macam aspek visual.

b. Karateristik Kemampuan Mengenal Warnapada anak


Sejakusia 2 tahun,anak sebenarnya mulai belajar merepresentasikan ide melalui simbol, termasuk simbol gambar. Pada usia 5 tahun anak mulai dapat menggabungkan dua bentuk lingkaran dan garis,memunculkan sosok manusia lebih lengkap. 


Anak usia 5 hingga 6 tahun mampu berpikir spasial, namun sebagian dari mereka belum mengenal dan menentukan kanan-kiri ketika berhadapan dengan seseorang.Kemampuan Mengenal Warna spasial anak usia 5-6 tahun dapat dilihat pada kesenangannya pada warna dan kemampuannya  menggunakan pensil warna.pada usia 6 tahun terlihat lebih proporsional dan teratur.
Terkait dengan hal tersebut, maka karakteristik anak yang memiliki Kemampuan Mengenal Warna spasial menurut Jamaris,(2005:145) antara lain

1) Menonjol dalam pelajaran seni, 2) Sewaktu berpikir,memberikan gambaran jelas tentang hal/peristiwa, 3) Mudah membaca peta,grafik dan diagram, 4) Menggambar sosok orang atau bentuk hewan persis seperti bentuk aslinya, 5) Senang menonton film,slide, atau foto, 6) Senang bermain teka-teki silang,maze, kegiatan visual lainnya, 7) Sering melamun, 8) Mampu membangun konstruksi tiga dimensi, 9) Mencoret-coret di atas kertas atau buku dan 10) Mudah memahami gambar dan ilustrasi dari pada teks.

Adapun menurut Rahman (2009) karateristik anak dengan Kemampuan Mengenal Warna spasial yaitu “kepekaan tajam untuk detail visual, keseimbangan warna, garis, bentuk dan ruang, mudah memperkirakan jarak dan ruang serta membuat sketsa ide dengan jelas”.

c. Metode peningkatan Kemampuan Mengenal Warna

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkanKemampuan Mengenal Warnaanak menurut Hildayani (2009: 5. 23) yaitu 1) Membayangkan, 2) Menggambar, 3) Membuat kerajinan tangan, 4) Mengatur dan merancang, 5) Bermain konstruktif atau bongkar pasang. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:

1) Membayangkan


Buatlah rangkaian gambar kemudian minta anak menceritakan apa yang sedang dilakukan oleh tokoh dalam gambar.
2) Menggambar


Menggambar atau melukis adalah salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak sebagai salah satu cara merangsang kemampuan visual. Pada saat ia ingin menggambar kupu-kupu misalnya anak mencoba membayangkan gambaran kupu-kupu dalam ingatan mereka seperti yang selama ini pernah dilihat. Saat mereka menggambar maka hargailah apa yang telah dilakukan anak, jangan berikan kritik atau komentar yang menyakitkan, seperti “pisang apa nih, kok warnanya ungu?”.Komentar seperti ini dapat mematikan kreativitas anak dan ada kemungkinan anak tidak mau mencoba kembali.

3) Membuat kerajinan tangan


Berbagai macam kerajinan tangan dapat dibuat oleh anak bersama-sama dengan teman-temannya.Gunakan berbagai macam media seperti kertas, sedotan, tali, cat air, lem dan bahan-bahan dari tumbuhan, seperti pelepah pisang, daun kering dan sebagainya.Selain merangsang kreativitas, kerajinan tangan dapat pula meningkatkan rasa percaya diri anak.Beberapa contoh kegiatan yang dapat dilakukan adalah membuat kalung dari sedotan, membuat pola menggunakan pelepah pisang atau daun kering, membuat gelang dari sedotan, membuat hiasan untuk perayaan di sekolah.

4) Mengatur dan merancang


Orang tua ataupun guru dapat membuat kegiatan mengatur dan merancang di kelas, misalnya memilih ketua kelas secara bergantian, antri saat mencuci tangan, membereskan mainan bersama, menentukan kelompok siapa yang mendapatkan kesempatan untuk menyanyi terlebih dahulu dan masih banyak lagi.

5) Bermain konstruktif atau merancang


Berbagai permainan konstruktif dapat diciptakan dengan anak-anak misalnya membentuk jembatan dan sambil bermain, orang tua atau guru ciptakan dengan anak-anak misalnya menyusun cerita dengan tema jembatan. Orang tua atau guru dapat bertanya siapa yang pernah melihat jembatan terbuat dari apa dan benda apa saja yang ada di bawahnya.


Adapun menurut Sujiono (2006: 6.2) metode peningkatanKemampuan Mengenal Warna spasial adalah 1) menggambar dan melukis, 2) mencoret-coret, 3) menyanyi, mengenalkan dan membayangkan suatu konsep, 4) mengunjungi berbagai tempat, 5) melakukan kegiatan konstruktif dan kreatif, 6) mengatur dan merancang, 7) bermain permainan kognitif atau sains. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut: 
1)  Menggambar dan melukis


Pada anak-anak, kegiatan menggambar dan melukis tampaknya paling sering di lakukan mengingat kegiatan ini dapat dilakukan di mana saja,  kapan saja, dan biaya yang lebih murah.kegiatan ini juga dapat merangsangkreativitas dan imajinasi warna.khusus pada kegiatan melukis, Kemampuan Mengenal Warna spasial anak dapat dilihat dari cara menciptakan warna baru yang diperoleh dari kegiatan mencampur warna menggunakan cat air. Kepekaan anak terhadap warna adalah salah satu kemampuan yang di miliki anak yang memiliki Kemampuan Mengenal Warna apasial.

2) Mencoret-coret

Untuk mampu menggambar,anak memulainya dengan tahapan mencoret terlebih dahulu.mencoret merupakan sarana untuk mengekspresikan diri, meskipun coretannya itu belum tentu langsung memperlihatkan isi fikirannya.kegiatan ini juga dapat melatih koordinasi mata dan tangan anak.dan tentu saja meningkatkan kreativitas dan imajinasinya,suatu kemampuan yang mendukung Kemampuan Mengenal Warna spasial anak.
3)  Menyanyi,mengenal dan membayangkan suatu konsep.

Melalui kegiatan bernyanyi anak akan mengenal berbagai konsep, misalnya, bukit, sungai, sawah, langit, dan gunung. Kemampuan visual spasial anak pun terasah.bagaimana anak membayangkan obyek-obyek alam yang dinyanyikannya.

4) Mengunjungi berbagai tempat


Kita dapat memperkaya pengalaman visual anak dengan mengajaknya berkarya wisata atau mengunjungi berbagai tempat,misalnya museum,kebun binatang, pantai atau taman bermain.
5)  Melakukan kegiatan konstruktif dan kreatif.

Sejumlah permainan seperti membuat konstruksi,dapat membantu mengoptimalkan perkembangan Kemampuan Mengenal Warna spasial anak.anak dapat menggunakan alat permainan seperti balok, maze dan puzzle.
6) Mengatur dan merancang

Mengajak anak untuk merancang ruang dapat meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna spasial anak.
7) Bermain permainan kognitif atau sains

Jenis kegiatan ini antara lain: bermain mencampur warna, membuat pelangi, mengamati benda dengan kaca pembesar.


Dari bermacam-macam kegiatan yang dapat meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna, kegiatan mencampur warna menjadi fokus dalam penelitian ini, karena salah satu karakteristik anak yang memiliki Kemampuan Mengenal Warnaadalah kepekaannya terhadap warna.
2. Pencampuran Warna
Anak mengenal warna yang ada di sekelilingnya melalui pengamatan,dan pengelompokan.Anak usia 4 tahun,dalam visual dapat membedakan beberapa warna .umumnya mereka mengenal merah, kuning dan hijau sebagian dari mereka cenderung menyukai warna tertentu dan menggunakannya dalam kegiatan mewarnai,mereka cenderung menurutkan kata hati. Menurut Teddy (2008: 02) warna merupakan “salah satu unsur dalam komunikasi visual yang penting dan merupakan gejala penglihatan yang paling menarik,karena warna,dunia penglihatan kita disuguhi pemandangan yang serba indah dan menawan”. Lebih lanjut menurut Suyanto (2011: 1):
Warna adalah suatu konsep yang membantu mengenali sifat sebagai objek dan mendefinisikannya dengan lebih tepat.Jika memikirkan warna objek di sekeliling, segera dapat melihat betapa nuansa warna sangat beraneka ragam.Segala sesuatu, baik hidup maupun mati, memiliki warna. Makhluk hidup dari spesies yang sama memiliki warna tertentu yang sama pula di semua tempat di dunia.
Terkadang warna memiliki arti tersendiri dalam setiap karakteristiknya.Seperti warna merah yang melambangkan keberanian, putih melambangkan kebersihan dan kesucian.Abu-abu sebenarnya bukanlah warna, seperti juga hitam dan putih.Abu-abu hanyalah tingkat itensitas warna jika diterjemahkan dalam komposisi hitam-putih.
Secara teoretis menurut Suyanto (2011: 1) “warna terdiri atas warna primer dan warna sekunder”.Warna primer meliputi warna merah, kuning, dan biru.Warna sekunder dibentuk dengan mencampur dua atau lebih warna primer.Misalnya warna kuning dan biru dicampur dapat menghasilkan warna hijau.Anak-anak senang bermain dengan warna-warna tersebut.
Kegiatan pencampuran warna adalah salah satu kegiatan yang termasuk dalam indikator perkembangan kemampuan dasar di taman kanak kanak, seperti yang telah di sebutkan sebelumnya bahwa kegiatan mewarnai, menggambar dan mencampur warna adalah beberapa kegiatan yang dapat meningkatkanKemampuan Mengenal Warna anak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) mencampur warna berarti “menyatukan atau menggabungkan dua warna atau lebih untuk menghasilkan warna baru”, misalnya warna biru dicampur warna merah akan menghasilkan warna ungu atau warna biru dicampur warna kuning akan menghasilkan warna hijau.
Disisi lain Harianti (1999:73) menyatakan bahwa:

Mencampur warna adalah kegiatan belajar di taman kanak-kanak yang bertujuan   untuk merangsang kepekaan anak terhadapwarna,merangsang kemampuan memadu warna,merangsang imajinasitentang cipta warna dengan menggabungkan dua warna yang berbeda.

Musfiroh (2008:159) jugamengemukakan tujuan kegiatan pencampuran warna.yaitu “merangsang kemampuan mengidentifikasi warna, merangsang minat menggambar dan anak dapat menciptakan warna sendiri melalui kegiatan mencampur warna karena dalam hal ini anak dapat dilatih tingkat kreativitasnya”.
Uraian tersebut di atas mengindikasikan bahwa kegiatan pencampuran warna merupakan salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi anak,karena mengajak anak dalam mengenal warna,bermain dengan warna,merangsang kreativitas anak, serta merangsang dan meningkatkanKemampuan Mengenal Warna anak.
B. Kerangka Pikir

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai sumber daya insani perlu diupayakan sejak dini agar anak-anak siap menghadapi tantangan masa depan dan alih teknologi yang makin sulit dan majemuk. Salah satu aspek perkembangan yang cukup mendapat perhatian adalah perkembangan Kemampuan Mengenal Warnakhususnya pada anak taman kanak-kanak. Kemampuan Mengenal Warnaadalah kecerdasan yang mencakup berpikir dalam gambar, serta mampu untuk menyerap, mengubah dan menciptakan kembali berbagai macam aspek visual.
PeningkatanKemampuan Mengenal Warnadi taman kanak-kanak sangatlah penting mengingat kecerdasan ini sangat berguna bagi perkembangan kemampuan anak khususnya kemampuan seni dan kognitif. Kepekaan anak terhadap warna adalah keunggulan dari anak yang memiliki Kemampuan Mengenal Warna,sehingga perlu adanya stimulasi terhadap peningkatan kecerdasan ini melalui kegiatan tertentu seperti kegiatan mencampur warna agar merangsang kepekaan anak terhadapwarna,merangsang kemampuan memadu warna,merangsang imajinasitentang cipta warna dengan menggabungkan  dua warna yang berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pikir di bawah ini:







Gambar 3.1. Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika kegiatan pencampuran warna diterapkan dalam pembelajaran maka Kemampuan Mengenal Warna anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dapat ditingkatkan.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Menurut Sukmadinata (2007: 60) “penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok”.


Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk memahami permasalahan yang dihadapi anak didik yaitu kurang berkembangnya kemampuan daya pikir yang dimiliki anak usia taman kanak-kanak. Untuk itu dalam penelitian ini anak didik dan guru kelas adalah orang-orang yang diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran dan persepsinya terhadap kurang berkembangnya daya pikir yang dimiliki anak didik. Dalam penelitian guru mencoba menerapkan kegiatan pencampuran warna dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatanKemampuan Mengenal Warna pada anak didik di taman kanak-kanak.

2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).Jenis penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 (dua) siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 (empat komponen dalam satu siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Empat komponen tersebut dilaksanakan secara berurutan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

(Arikunto, 2007:9)
Gambar 3.1 Skema model penelitian tindakan kelas

Adapun uraian lebih terperinci dari pelaksanaan masing-masing siklus tersebut yaitu:

Pelaksanaan Siklus I

Metode pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengikuti prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data hasil penelitian diperoleh secara kualitatif yaitu observasi sebagai cara pengumpulan data. Hasil penelitian digambarkan berdasarkan indikator yang dicapai dalam upaya meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna.

1. Tahap Perencanaan Siklus I


Tahap perencanaan dilakukan melalui perkenalan dengan pihak sekolah.mulai dari mengambil data anak didik dan guru kemudian memperlihatkan tema pembelajaran kepada Kepala TK dan guru kelas. Tema pembelajaran bertujuan untuk mengetahui peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan pada tahap perencanaan antara lain:

a. Menelaah kurikulum berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak 2007 (KTSP TK 2007).

b. Membuat silabus Taman Kanak-Kanak yang dituangkan ke dalam SKM dan SKH sesuai dengan tema pembelajaran sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan tindakan kelas.

c. Menyiapkan alat dan bahan yang akan dijadikan media dalam pelaksanaan penelitian.

d. Membuat lembar observasi untuk melihat peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan pencampuran warna pada saat proses pembelajaran berlangsung selama penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Siklus I


Pelaksanaan tindakan kelas dengan mengalokasikan waktu 1 x 90 menit dengan langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan kelas terdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, sebagai berikut:

a. Kegiatan pembukaan

1) Guru menyiapkan alat dan bahan berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni.

2) Guru mengatur tempat duduk anak didik.
3) Guru memberi stimulasi pada anak dengan melakukan tanya jawab tentang berbagai warna yang ada di ruangan. Benda-benda apa saja yang berwarna merah, kuning, hijau, biru, ungu dan seterusnya.
b. Kegiatan inti
1) Guru menunjukkan pada anak tentang cara mencampur warna dari warna-warna dasar dan memperlihatkan hasilnya pada anak.
2) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencampur warna sendiri dari warna-warna dasar sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru .

3) Guru mengidentifikasi peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak antaralain dengan mengidentifikasi kemampuan anak dalam mengenal warna, mencampur warna seperti yang dicontohkan ibu guru.
4) Berkeliling sambil mengamati anak pada setiap kelompok dan memberikan bantuan kepada setiap kelompok yang membutuhkan.
c. Kegiatan penutup

1) Guru memberikan rangsangan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak yang dimiliki anak setelah kegiatan pencampuran warna.
2) Guru memberikan arahan kesimpulan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan.

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan meningkatkanKemampuan Mengenal Warna pada anak didik taman kanak-kanak diharapkan dapat membangkitkan motivasi anak didik, meningkatkan keterlibatan anak didik, serta menciptakan suasana pembelajaran yang kooperatif dalam rangka meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan pencampuran warna.
3. Tahap Observasi Siklus I


Pelaksanaan observasi harus menjadi perhatian bagi peneliti agar hasil penelitian menjadi valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Observasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi keadaan anak didik selama proses belajar mengajar berlangsung dan mencatat pada lembar observasi. Hal-hal yag menjadi perhatian dan pengamatan bagi pelaksanaan observasi dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengetahui peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan pencampuran warna pada anak didik kelas A4 di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu:
1) Anak peka terhadap warna dan gradasinya
2) Anak mampu memadukan warna
3) Anak mampu berimajinasi tentang cipta warna

Hal-hal inilah yang menjadi indikator penelitian untuk menilai dan mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna pada anak didik kelas A4 di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
4. Tahap Refleksi Siklus I


Pelaksanaan tindakan setelah observasi dengan mengadakan observasi kepada masing-masing anak didik untuk mengetahui peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak.Refleksi yang dilakukan guru setelah memberikan atau menerapkan metode pembelajaran melalui kegiatan pencampuran warna.Refleksi berpedoman bahwa semakin banyak anak didik yang memiliki tingkat pengetahuan mengenal warna dan mampu memadukan warna dengan baik, maka semakin tinggi tingkat kcerdasan visual anak.Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dianalisis pada tahap refleksi.

Pelaksanaan Siklus II 
1. Tahap Perencanaan Siklus II


Tahap perencanaan siklus II mengamati kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada perencanaan siklus I. Kegiatan perencanaan antara lain:

a. Menelaah kurikulum berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak 2007 (KTSP TK 2007).

b. Membuat silabus Taman Kanak-Kanak yang dituangkan ke dalam SKM dan SKH sesuai dengan tema pembelajaran sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan tindakan kelas.

c. Menyiapkan alat dan bahan yang akan dijadikan media dalam pelaksanaan penelitian.

d. Membuat lembar observasi untuk melihat peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan pencampuran warna pada saat proses pembelajaran berlangsung selama penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan Siklus II


Pelaksanaan tindakan kelas siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang terjadi sehinggadapat meningkatkanKemampuan Mengenal Warna pada anak didik melalui pencampuran warna pada kelompok A4di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, terdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

a. Kegiatan pembukaan

1) Guru menyiapkan alat dan bahan berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni.

2) Guru mengatur tempat duduk anak didik.
3) Guru memberi stimulasi pada anak dengan melakukan tanya jawab tentang berbagai warna yang ada di ruangan. Benda-benda apa saja yang berwarna merah, kuning, hijau, biru, ungu dan seterusnya.
b. Kegiatan inti

1) Guru menunjukkan pada anak tentang cara mencampur warna dari warna-warna dasar dan memperlihatkan hasilnya pada anak.
2) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencampur warna sendiri dari warna-warna dasar sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru .
3) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencampur warna sendiri dari warna-warna dasar selain yang dicontohkan oleh guru.
4) Guru mengidentifikasi peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak antaralain dengan mengidentifikasi kemampuan anak dalam mengenal warna, mencampur warna seperti yang dicontohkan ibu guru dan yang selain dicontohkan oleh ibu guru.
5) Berkeliling sambil mengamati anak pada setiap kelompok dan memberikan bantuan kepada setiap kelompok yang membutuhkan.
c. Kegiatan penutup

1) Guru memberikan rangsangan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak yang dimiliki anak setelah kegiatan pencampuran warna.

2) Guru memberikan arahan kesimpulan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan.
3. Tahap Observasi Siklus II


Tahap observasi merupakan bagian penting dari penelitian kualitatif, melalui observasi diperoleh data primer tentang aktivitas anak didik yang menjadi obyek penelitian.Tahap pelaksanaan observasi siklus bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna pada anak didik kelas A4 di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Observasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi keadaan anak didik selama proses belajar mengajar berlangsung dan mencatat lembar observasi. Hal-hal yang dicatat pelaksanaan observasi sebagai berikut:
a. Anak peka terhadap warna dan gradasinya.
b. Anak mampu memadukan warna.
c. Anak mampu berimajinasi tentang cipta warna

4. Tahap Refleksi Siklus II


Tahap refleksi siklus II yang dilakukan guru setelah memberikan atau menerapkan kegiatan pencampuran warna untuk meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna anak.Refleksi berpedoman bahwa semakin banyak anak didik yang memiliki tingkat pengetahuan mengenal warna dan mampu memadukan warna dengan baik, maka semakin tinggi tingkat kcerdasan visual anak.Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dianalisis pada tahap refleksi.

B. Fokus Penelitian


Fokus penelitian pada tindakan kelas dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Kemampuan Mengenal Warna adalah kecerdasan yang mencakup berpikir dalam gambar, serta mampu untuk menyerap, mengubah dan menciptakan kembali berbagai macam aspek visual. Terkait dengan kegiatan pencampuran warna maka indikator Kemampuan Mengenal Warna anak yaitu anak peka terhadap warna dan gradasinya, anak mampu memadukan warna dan anak mampu berimajinasi tentang cipta warna.


2. Kegiatan pencampuran warna adalah salah satu kegiatan yang termasuk dalam indikator perkembangan kemampuan dasar di taman kanak kanak, dimana kegiatan tersebut berupa menyatukan atau menggabungkan dua warna atau lebih untuk menghasilkan warna baru.
C. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian  ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Pertiwi Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di Jl. Bonto Langkasa Makassar. 
D. Unit Analisis


Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu orang guru kelas A4 dan anak didik pada Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan kelompok A4 yang berjumlah 23 orang tahun pelajaran 2011/2012.
E. Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi anak yang menjadi subjek penelitian, dalam hal ini terkait dengan meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang ditandai dengan Indikator seperti anak peka terhadap warna dan gradasinya, anak mampu memadukan warna serta anak mampu berimajinasi tentang cipta warna.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data tentang jumlah anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan data lain yang terkait dengan meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna.

F. Analisis dan Validitas Data


Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif, sehingga data-data yang terungkap melalui observasi dan dokumentasi akan dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif guna mendeskripsikan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan demikian hasil penelitian kualitatif sehingga diharapkan dapat menjelaskan tentang permasalahan yang dikaji tentang meningkatkankanKemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.


Penilaian hasil penelitian ini didasarkan pada buku Pedoman Penilaian di Taman Kanak-Kanak oleh (Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Departemen Pendidikan Nasional, 2007) secara kualitatif dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 3.1. Kategori Penilaian Hasil Belajar 
	No
	Kategori
	Simbol

	1
	Sangat Baik
	●

	2
	Baik
	√

	3
	Masih Perlu Bimbingan
	○


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian melalui tindakan kelas tentang peningkatan Kemampuan Mengenal Warna anak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang dilakukan terhadap 23 subyek penelitian melalui observasi, dianalisis dalam bentuk deskriptif. Hasil penelitian diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu deskripsi hasil siklus pertama dan siklus kedua, namun didahului dengan gambaran lokasi penelitian.

1. Gambaran Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan nomor statistik sekolah 002 196 004 050, beralamat di Jl. Bontolangkasa No. 15 G Gunungsari Baru, Kelurahan Banta-Bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Status sekolah terakreditasi A pada tahun 2009. Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan berdiri tanggl 02 Februari 1969 dengan Nomor Akte Pendirian: 1022/106.22/I/1994. 

Visi dan misi sekolah yaitu:

a. Visi         
: Menjadi lembaga pendidikan yang mampu meningkatkan potensi anak dapat menjadi manusia yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif dan mandiri.

b. Misi          : Menyelenggarakan pendidikan anak usia dini yang terencana, teratur dan sistematis sehingga anak siap masuk SD. Mengupayakan system pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan meningkatkan kecerdasan majemuk (multiple intelligence).

Kondisi riil Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan antara lain:

a. Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai 9 ruang belajar, 1 ruang  play group, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang UKS, ruang komputer, perpustakaan dan aula. Jumlah anak didik tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 202 orang yang terdiri dari kelompok B sebanyak 94 anak didik, kelompok A sebanyak 86 anak didik dan play group sebanyak 22 anak didik dengan 17 orang pengasuh.

b. Kegiatan belajar mengajar menggunakan sistem kelompok dengan prinsip belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar.

c. Mengefektifkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah peningkatan potensi dan pembinaan kepribadian anak.

d. Dukungan dan partisipasi orang tua anak didik sangat baik sehingga proses belajar mengajar dan kegiatan lainnya berjalan lancar. Namun dunia usaha dan industry belum optimal membantu serta mendukung Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

e. Perpustakaan dan ruang bermain bebas yang menjadi salah satu sumber belajar di taman kanak-kanak sudah berfungsi secara optimal.

f. Kegiatan keagamaan dan pengajaran Al-Qur’an dengan Metode Iqra’ sudah berjalan baik. Namun masih perlu penambahan guru mengaji agar kegiatan lebih optimal serta perlu penyediaan ruang mushalla.

g. Manajemen administrasi menggunakan sistem komputerisasi (80 persen) dan manual (20 persen)

Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan  dipimpin oleh seorang kepala taman kanak-kanak dan 13 orang tenaga pengajar. Berikut ini adalah tabel tenaga pengajar dan pegawai di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
Tabel 4.1   Tenaga Pengajar dan Pegawai di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan  

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Hj. A. Murlina Muallim
	Ketua Yayasan Perguruan Pertiwi

	2

3

4

5

6

7
	Dra. St. Khadijah Ahmad

Darmawati Muin

Hj. St. Zainab, S.Pd

Rohani

Hj. Fauzia, S.Pd

Marlianti, A.Ma
	Kepala TK Pertiwi

Guru Kelas B1

Guru Kelas B2

Guru Kelas B3

Guru Kelas B4

Guru Kelas B5



	8

9

10

11

12

13

14

15

17

18
	Hj. Anggraeni Tahir

St. Fahrina, A.Ma

Mardiana, SE

Marwati

A. Tenri Angka

Nuralaina

A. Sulfayani

Maftuha, S.Ag

Yasin

Dg. Jaire

B. 
	Guru kelas A1

Guru kelas A2

Guru kelas A3

Guru kelas A4

Play Group

Play Group

Guru Bahasa Inggris

Guru Agama

Satpam

Penjaga Sekolah


2. Peningkatan Kemampuan Mengenal Warna Anak melalui Pencampuran Warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan mulai tanggal 21 Maret 2012 sampai dengan 21 April 2012. Lama penelitian kurang lebih 1 bulan. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif.Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang perubahan kemampuan anak didik yang diperoleh melalui lembar observasi selama penelitian berlangsung pada anak didik kelompok A4 Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.Adapun yang dianalisis adalah data kualitatif pada tes siklus I dan siklus II.Selain itu untuk memperoleh data tambahan dilaksanakan wawancara dengan guru agar data yang diperoleh lebih akurat.



Metode pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengikuti prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus, setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Data hasil penelitian diperoleh dari dua bagian yaitu data kualitatif sesuai dengan bentuk instrument pengumpulan data yang digunakan.Berikut diuraikan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada kelompok A4 Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.Hasil penelitian digambarkan berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap urutan-urutan indikator yang dicapai dalam upaya guru meningkatkanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna.

Berdasarkan data observasi, maka berdasarkan hasil penelitian terhadap 23 orang anak didik mengenai peningkatanKemampuan Mengenal Warnaanak melalui kegiatan mencampur warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan berikut ini dianalisis secara kualitatif. Analisis secara kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang perubahan kemampuan anak didik kelompok A4 pada siklus I dan siklus II serta datatambahan berupa perubahan kemampuan anak didik yang diperoleh melalui lembar observasi selama penelitian berlangsung.
1. Hasil Penelitian Siklus I
a. Tahap Perencanaan


Pelaksanaan perencanaan penelitian tindakan kelas dengan melakukan pendataan jumlah anak didik yang menjadi subyek penelitian. Tahap Perencanaan dilakukan melalui perkenalan dengan pihak sekolah, pada hari Jumat 23 Maret 2012 mengembalikan data anak didik dan guru kemudian memperlihatkan rencana pembelajaran kepada kepala TK dan guru kelas. Rencana pembelajaran mengkaji kurikulum berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak 2007 (KTSP TK 2007) yang digunakan sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan tindakan kelas. Menyiapkan alat peraga berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni serta membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana meningkatkanKemampuan Mengenal Warnaanak didik melalui kegiatan mencampur warna pada saat proses pembelajaran berlangsung selama penelitian

b. Tahap Pelaksanaan


Setelah mempersiapkan perencanaan tindakan, selanjutnya masuk pada tahap pelaksanaan tindakan.Pelaksanaan tindakan dilaksanakan mulai tanggal 26 Maret 2012.Langkah-langkah pelaksanaan tindakan meningkatkanKemampuan Mengenal Warna pada anak didik taman kanak-kanak diharapkan dapat membangkitkan motivasi anak didik, menarik dan mengarahkan perhatian anak didik, memperbaiki keterlibatan anak didik, meningkatkan keterlibatan anak didik serta menciptakan suasana pembelajaran yang kooperatif melalui kegiatan mencampur warna.


Kegiatan pembukaan terdiri dari langkah-langkah seperti pelaksanaan kegiatan baris berbaris sebelum memasuki kelas, guru memberi salam kepada anak-anak dan menyuruh salah seorang anak untuk memimpin teman-temannya untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. Kemudian guru menyiapkan tempat dan alat-alat yang dibutuhkan, mengatur tempat duduk dengan bentuk kelompok, mengabsen, memberikan pengarahan untuk mengalihkan perhatian dengan menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan diajarkan, mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh anak.


Kegiatan inti terdiri dari guru guru mempersiapkan anak didik sebanyak subyek penelitian. Guru mempersiapkan bahan dan alat berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni. Kemudian guru memberi stimulasi pada anak dengan melakukan tanya jawab tentang berbagai warna yang ada di ruangan, Guru menunjukkan pada anak tentang cara mencampur warna dari warna-warna dasar dan memperlihatkan hasilnya pada anak, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencampur warna sendiri dari warna-warna dasar sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. Setelah itu guru berkeliling sambil mengamati anak pada setiap kelompok dan memberikan bantuan kepada setiap kelompok yang membutuhkan.

Adapun untuk kegiatan penutup guru memberitahukan saatnya membereskan alat peraga dengan melibatkan anak didik.Kemudian guru duduk membuat lingkaran sambil bernyanyi lagu satu-satu.Diakhir kegiatan guru memberikan rangsangan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak yang dimiliki anak setelah kegiatan pencampuran warna berupa mengajukan pertanyaan pada anak untuk mengevaluasi pemahaman anak terhadap pesan yang ingin disampaikan. Kemudian guru memberikan arahan dan kesimpulan tentang tujuan dan manfaat kegiatan mencampur warna bagi anak didik usia taman kanak-kanak.       
c. Tahap Observasi


Hal-hal yang menjadi perhatian dan pengamatan bagi pelaksanaan observasi dalam penelitian tindakan kelas ini, adalah :

1) Kemampuan anak dalam mengenal warna

2) Kemampuan anak dalam mencampur warna

3) Kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru

4) Kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru.

5) Kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah di buat.

Gambaran peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatanpada pembelajaran 1siklus I berdasarkan pengamatan dan observasi yang diperoleh dari hasil penelitian tiap indikator yang ingin dicapai terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna, dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Gambaran peningkatan Kemampuan Mengenal Warnaanak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi SelatanPada Siklus I Pembelajaran 1
	Indikator
	Kegiatan Yang Diamati
	Frekuensi
	Jumlah

F

	
	
	●
	√
	○
	

	Kepekaan terhadap warna dan gradasinya
	Kemampuan anak dalam mengenal warna


	4
	19
	-
	23

	Kemampuan anak dalam memadukan warna


	a. Kemampuan anak dalam mencampur warna

b. Kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru


	-
-


	23
14


	-
9
	23
23

	Kemampuan anak untuk berimajinasi tentang cipta warna 


	a. Kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru.

b. Kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah di buat.
	-
-
	-
-
	23
23
	23
23


Data primer hasil observasi 26 Maret 2012
Dari hasil observasi pada tabel 4.2 di atas menunjukkan peningkatanKemampuan Mengenal Warna, siklus I pembelajaran 1 dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mengenal warna menunjukkan 4 anak memiliki hasil sangat baik, 19 anak memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.

2) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek kemampuan anak dalam mencampur warna menunjukkan 23 anak didik yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
3) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warnaanak pada aspek kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu gurumenunjukkan terdapat 14 anak didik yang memiliki hasil baik dan masih ada 9anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
4) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warnaanak pada aspek  kemampuan anak dalam menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru menunjukkan masih ada 23anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.

5) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warnaanak pada aspek  kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah dibuat menunjukkan masih ada 23anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
Kemudian pelaksanaan tahap observasi pembelajaran 2 siklus I dilaksanakan tanggal 2 April 2012.Hasil observasi peneliti terhadap guru dalam penelitian ini pada pembelajaran 2 siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami perubahan yang cukup signifikan.Langkah-langkah kegiatan pencampuran warna yang belum maksimal dalam pembelajaran 1 siklus I dievaluasi kemudian dilaksanakan di pembelajaran 2.
Rangkaian kegiatan yang meliputi kegiatan pembukaan terdiri dari langkah-langkah seperti pelaksanaan kegiatan baris berbaris sebelum memasuki kelas, guru memberi salam kepada anak-anak dan menyuruh salah seorang anak untuk memimpin teman-temannya untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. Kemudian guru menyiapkan tempat dan alat-alat yang dibutuhkan, mengatur tempat duduk dengan bentuk kelompok, mengabsen, memberikan pengarahan untuk mengalihkan perhatian dengan menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan diajarkan, mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh anak.


Kemudian kegiatan inti terdiri dari guru guru mempersiapkan anak didik sebanyak subyek penelitian. Guru mempersiapkan bahan dan alat berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni. Kemudian guru memberi stimulasi pada anak dengan melakukan tanya jawab tentang berbagai warna yang ada di ruangan, Guru menunjukkan pada anak tentang cara mencampur warna dari warna-warna dasar dan memperlihatkan hasilnya pada anak, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencampur warna sendiri dari warna-warna dasar sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. Setelah itu guru berkeliling sambil mengamati anak pada setiap kelompok dan memberikan bantuan kepada setiap kelompok yang membutuhkan.

Adapun untuk kegiatan penutup guru memberitahukan saatnya membereskan alat peraga dengan melibatkan anak didik.Kemudian guru duduk membuat lingkaran sambil bernyanyi lagu satu-satu.Diakhir kegiatan guru memberikan rangsangan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak yang dimiliki anak setelah kegiatan pencampuran warna berupa mengajukan pertanyaan pada anak untuk mengevaluasi pemahaman anak terhadap pesan yang ingin disampaikan. Kemudian guru memberikan arahan dan kesimpulan tentang tujuan dan manfaat kegiatan mencampur warna bagi anak didik usia taman kanak-kanak.       
Uraian di atas mengindikasikan bahwa pada pembelajaran 2 siklus I menunjukkan bahwa semua indikator yang diberikan kepada guru telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Guru terlihat mampu mengatasi hal-hal yang kurang sempurna dilakukan guru pada pembelajaran 1. Adapun hasilnya yaitu:

Tabel 4.3 Gambaran peningkatan Kemampuan Mengenal Warnaanak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi SelatanPada Siklus I Pembelajaran 2
	Indikator
	Kegiatan Yang Diamati
	Frekuensi
	Jumlah

F

	
	
	●
	√
	○
	

	Kepekaan terhadap warna dan gradasinya
	Kemampuan anak dalam mengenal warna


	23
	-
	-
	23

	Kemampuan anak dalam memadukan warna


	a. Kemampuan anak dalam mencampur warna
b. Kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru


	13
5

	10
18

	-

-
	23

23

	Kemampuan anak untuk berimajinasi tentang cipta warna 


	a. Kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru.

b. Kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah di buat.
	-

-
	17
13
	6
10
	23

23


Data primer hasil observasi 2 April 2012
Dari hasil observasi pada tabel 4.3 di atas menunjukkan peningkatanKemampuan Mengenal Warna, siklus I pembelajaran 2dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mengenal warna menunjukkan semua anak yaitu 23 anak memiliki hasil sangat baik dan tidak lagi anak didik yang masuk kategori memerlukan bimbingan.
2) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mencampur warna menunjukkan terdapat 13 anak didik yang memiliki hasil sangat baik, 10 anak didik yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
3) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru menunjukkan terdapat 5 anak didik yang memiliki hasil sangat baik, 18 anak didik yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
4) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru menunjukkan 17 anak didik yang memiliki hasil baik dan masih ada 6 anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
5) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah dibuat menunjukkan 13 anak didik yang memiliki hasil baik dan masih ada 10 anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
d. Tahap Refleksi 

Refleksi pelaksanaan siklus I dapat digambarkan antara lain pada perencanaan dapat dilaksanakan dengan baik tanpa ada hambatan atau kekurangan yang dihadapi. Pelaksanaan dan observasi tindakan pada siklus I terlihat masih ada kekurangan atau kelemahan yang dihadapi. Pada pelaksanaan tindakan siklus I khususnya pada pembelajaran, menunjukkan dari 5 (lima) indikator yang masih diobservasi masih ada 16 anak didik yang masuk kategori (○) masih perlu bimbingan.


Hal-hal yang menjadi kekurangan pada 16 anak didik yang masuk kategori (○) masih perlu bimbingan karena masih ada anak didik yang belum mampu untuk memadukan warna sesuai imajinasinya baik yang sesuai ataupun selain yang dicontohkan ibu guru.Selain itu masih ada anak yang belum mampu menyebutkan warna hasil ciptaannya sendiri.Kelemahan dari guru terlihat kadang-kadang terlihat kurang mengarahkan anak dengan baik, kurangnya persiapan pada alat dan bahan sehingga terkesan kurang menarik serta suaranya masih kurang terdengar dengan baik oleh anak didik.Hal yang ditambahkan yaitu pada tahap pelaksanaan yaitu guru perlu menggali pengalaman-pengalaman anak yang disesuaikan dengan kegiatan mencampur warna secara lebih mendalam lagi.


Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, karena ada 16 anak didik yang masuk kategori masih perlu bimbingan, sehingga harus diadakan penelitian tindakan kelas siklus II agar semua anak didik mampu masuk kategori baik dalam  hal Kemampuan Mengenal Warna setelah diterapkan perlakuan kegiatan mencampur warna.
2. Hasil Penelitian Siklus II

Pelaksaanaan siklus II dilakukan berdasarkan kekurangan dan kelemahan pada siklus I yang bisa dikatakan belum berhasil karena ada beberapa anak didik yang masuk kategori masih memerlukan bimbingan dari indikator yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini.Pelaksanaan siklus II diselenggarakan dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan atau kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I, sehingga pada pelaksanaan siklus II terjadi penyempurnaan dengan memperbaiki kekurangan dan kelemahan yang terjadi.


Langkah-langkah dilakukan dalam penerapan kegiatan mencampur warna untuk meningkatkan kecedasan visual anak didik kelompok A4 Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatanadalah menggali pengalaman-pengalaman anak yang disesuaikan dengan kegiatan mencampur warna  secara lebih mendalam lagi. 

a. Tahap Perencanaan


Tahap perencanaan siklus II mengamati kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada perencanaan siklus I. Kegiatan perencanaan antara lain menyiapkan rencana pembelajaran mengkaji kurikulum berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak 2007 (KTSP TK 2007) yang digunakan sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan tindakan kelas. Menyiapkan alat peraga berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni serta membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana meningkatkanKemampuan Mengenal Warnaanak didik melalui kegiatan mencampur warna pada saat proses pembelajaran berlangsung selama penelitian
b. Tahap Pelaksanaan


Setelah mempersiapkan perencanaan tindakan, selanjutnya masuk pada tahap pelaksanaan tindakan.Pelaksanaan tindakan dilaksanakan mulai tanggal 10 April 2012.Langkah-langkah pelaksanaan tindakan meningkatkanKemampuan Mengenal Warna pada anak didik taman kanak-kanak diharapkan dapat membangkitkan motivasi anak didik, menarik dan mengarahkan perhatian anak didik, memperbaiki keterlibatan anak didik, meningkatkan keterlibatan anak didik serta menciptakan suasana pembelajaran yang kooperatif melalui kegiatan mencampur warna.


Kegiatan pembukaan terdiri dari langkah-langkah seperti pelaksanaan kegiatan baris berbaris sebelum memasuki kelas, guru memberi salam kepada anak-anak dan menyuruh salah seorang anak untuk memimpin teman-temannya untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. Kemudian guru menyiapkan tempat dan alat-alat yang dibutuhkan, mengatur tempat duduk dengan bentuk kelompok, mengabsen, memberikan pengarahan untuk mengalihkan perhatian dengan menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan diajarkan, mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh anak.


Kegiatan inti terdiri dari guru guru mempersiapkan anak didik sebanyak subyek penelitian. Guru mempersiapkan bahan dan alat berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni. Kemudian guru memberi stimulasi pada anak dengan melakukan tanya jawab tentang berbagai warna yang ada di ruangan, Guru menunjukkan pada anak tentang cara mencampur warna dari warna-warna dasar dan memperlihatkan hasilnya pada anak, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencampur warna sendiri dari warna-warna dasar sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. Setelah itu guru berkeliling sambil mengamati anak pada setiap kelompok dan memberikan bantuan kepada setiap kelompok yang membutuhkan.

Adapun untuk kegiatan penutup guru memberitahukan saatnya membereskan alat peraga dengan melibatkan anak didik.Kemudian guru duduk membuat lingkaran sambil bernyanyi lagu satu-satu.Diakhir kegiatan guru memberikan rangsangan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak yang dimiliki anak setelah kegiatan pencampuran warna berupa mengajukan pertanyaan pada anak untuk mengevaluasi pemahaman anak terhadap pesan yang ingin disampaikan. Kemudian guru memberikan arahan dan kesimpulan tentang tujuan dan manfaat kegiatan mencampur warna bagi anak didik usia taman kanak-kanak.       
c. Tahap Observasi


Hal-hal yang menjadi perhatian dan pengamatan bagi pelaksanaan observasi dalam penelitian tindakan kelas ini, adalah :

1) Kemampuan anak dalam mengenal warna

2) Kemampuan anak dalam mencampur warna

3) Kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru

4) Kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru.

5) Kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah di buat.

Gambaran peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatanpada pembelajaran 1siklus II berdasarkan pengamatan dan observasi yang diperoleh dari hasil penelitian tiap indikator yang ingin dicapai terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna, dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Gambaran peningkatan Kemampuan Mengenal Warnaanak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi SelatanPada Siklus II Pembelajaran 1
	Indikator
	Kegiatan Yang Diamati
	Frekuensi
	Jumlah

F

	
	
	●
	√
	○
	

	Kepekaan terhadap warna dan gradasinya
	Kemampuan anak dalam mengenal warna


	23
	-
	-
	23

	Kemampuan anak dalam memadukan warna


	a. Kemampuan anak dalam mencampur warna

b. Kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru


	23
8

	-
15


	-

-
	23

23

	Kemampuan anak untuk berimajinasi tentang cipta warna 


	a. Kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru.

b. Kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah di buat.
	-

-
	23
23
	-
-
	23

23


Data primer hasil observasi 10 April 2012
Dari hasil observasi pada tabel 4.4 di atas menunjukkan peningkatanKemampuan Mengenal Warna, siklus II pembelajaran 1dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mengenal warna menunjukkan semua anak atau 23 anak didik memiliki hasil sangat baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk kategori masih memerlukan bimbingan.
2) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mencampur warna menunjukkan semua anak atau 23 anak didik memiliki hasil sangat baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk kategori masih memerlukan bimbingan.

3) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru menunjukkan terdapat 8 anak didik yang memiliki hasil sangat baik, 15 anak didik yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk kategori masih memerlukan bimbingan.
4) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru menunjukkan 23 anak didik memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
5) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah dibuat menunjukkan 23 anak didik memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
Kemudian pelaksanaan tahap observasi pembelajaran 2 siklus I dilaksanakan tanggal 16 April 2012.Hasil observasi peneliti terhadap guru dalam penelitian ini pada pembelajaran 2 siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami perubahan yang cukup signifikan.
Rangkaian kegiatan yang meliputi kegiatan pembukaan terdiri dari langkah-langkah seperti pelaksanaan kegiatan baris berbaris sebelum memasuki kelas, guru memberi salam kepada anak-anak dan menyuruh salah seorang anak untuk memimpin teman-temannya untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. Kemudian guru menyiapkan tempat dan alat-alat yang dibutuhkan, mengatur tempat duduk dengan bentuk kelompok, mengabsen, memberikan pengarahan untuk mengalihkan perhatian dengan menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan diajarkan, mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh anak.


Kemudian kegiatan inti terdiri dari guru guru mempersiapkan anak didik sebanyak subyek penelitian. Guru mempersiapkan bahan dan alat berupa mangkuk plastik kecil, alat pengaduk dan cat warna warni. Kemudian guru memberi stimulasi pada anak dengan melakukan tanya jawab tentang berbagai warna yang ada di ruangan, Guru menunjukkan pada anak tentang cara mencampur warna dari warna-warna dasar dan memperlihatkan hasilnya pada anak, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencampur warna sendiri dari warna-warna dasar sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. Setelah itu guru berkeliling sambil mengamati anak pada setiap kelompok dan memberikan bantuan kepada setiap kelompok yang membutuhkan.

Adapun untuk kegiatan penutup guru memberitahukan saatnya membereskan alat peraga dengan melibatkan anak didik.Kemudian guru duduk membuat lingkaran sambil bernyanyi lagu satu-satu.Diakhir kegiatan guru memberikan rangsangan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak yang dimiliki anak setelah kegiatan pencampuran warna berupa mengajukan pertanyaan pada anak untuk mengevaluasi pemahaman anak terhadap pesan yang ingin disampaikan. Kemudian guru memberikan arahan dan kesimpulan tentang tujuan dan manfaat kegiatan mencampur warna bagi anak didik usia taman kanak-kanak.       
Uraian di atas mengindikasikan bahwa pada pembelajaran 2 siklus II menunjukkan bahwa semua indikator yang diberikan kepada guru telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Guru terlihat mampu mengatasi hal-hal yang kurang sempurna dilakukan guru pada pembelajaran 1. Adapun hasilnya yaitu:

Tabel 4.5 Gambaran peningkatan Kemampuan Mengenal Warnaanak melalui pencampuran warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi SelatanPada Siklus II Pembelajaran 2
	Indikator
	Kegiatan Yang Diamati
	Frekuensi
	Jumlah

F

	
	
	●
	√
	○
	

	Kepekaan terhadap warna dan gradasinya
	Kemampuan anak dalam mengenal warna


	23
	-
	-
	23

	Kemampuan anak dalam memadukan warna


	a. Kemampuan anak dalam mencampur warna

b. Kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru


	23

23

	-
-

	-

-
	23

23

	Kemampuan anak untuk berimajinasi tentang cipta warna 


	a. Kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru.

b. Kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah di buat.
	17
17
	6
6
	-
-
	23

23


Data primer hasil observasi 16 April 2012
Dari hasil observasi pada tabel 4.5 di atas menunjukkan peningkatanKemampuan Mengenal Warna, siklus II pembelajaran 2 dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mengenal warna menunjukkan semua anak yaitu 23 anak memiliki hasil sangat baik dan tidak lagi anak didik yang masuk kategori memerlukan bimbingan.

2) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mencampur warna menunjukkan semua anak yaitu 23 anak memiliki hasil sangat baik dan tidak lagi anak didik yang masuk kategori memerlukan bimbingan.

3) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru menunjukkan semua anak yaitu 23 anak memiliki hasil sangat baik dan tidak lagi anak didik yang masuk kategori memerlukan bimbingan.

4) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak dalam menciptakan dan menghasilkan warna lain, selain yang dicontohkan dan diperlihatkan ibu guru menunjukkan 17 anak didik yang memiliki hasil sangat baik, 6 anak didik yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.

5) Indikator mengamati peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak pada aspek  kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah dibuat menunjukkan 17 anak didik yang memiliki hasil sangat baik, 6 anak didik yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk ketagori masih memerlukan bimbingan.
d. Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil observasi siklus II, dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan mencampur warna untuk meningkatkanKemampuan Mengenal Warna pada anak didik kelompok A4 Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan melihat indikator-indikator yang diperhatikan dan diamati dapat dikatakan berhasil. Berdasarkan refleksi hasil pada tahap observasi pada siklus I masih ada 16 anak didik yang masuk kategori masih memerlukan bimbingan.Pada siklus II 16 anak didik telah mampu untuk memadukan warna sesuai imajinasinya baik yang sesuai ataupun selain yang dicontohkan ibu guru.Selain itu masih ada anak juga memiliki kemampuan untuk menyebutkan warna hasil ciptaannya sendiri.



Adapun untuk tahap-tahap persiapan, pelaksanaan dan penutup pada kegiatan bercerita yang dilaksanakan guru, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa tahap-tahap tersebut pada siklus II sudah berlangsung dengan baik. Guru terlihat lebih aktif dalam mengarahkan anak serta lebih menyesuaikannya dengan kehidupan sehari-hari anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II dikatakan berhasil dengan baik.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diuraikan beberapa pembahasan mengenai peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan telah dilaksanakan sebanyak dua tahapan siklus sehingga guru dapat mengetahui peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna pada tiap-tiap siklus.

Hasil penelitian peningkatanKemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna aspek kemampuan anak dalam mengenal warna pada siklus I  menunjukkansemua anak masuk kategori sangat baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk kategori memerlukan bimbingan.Hal tersebut tetapdipertahankan sampai siklus II yang ditunjukkan dengan kemampuan anak untuk mengenal warna secara keseluruhan, misalnya warna merah, biru ataupun hijau.


Hasil penelitian aspek kemampuan anak dalam mencampur warna pada siklus I menunjukkan 13 anak didik yang memiliki hasil sangat baik, 10 anak yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk kategori masih memerlukan bimbingan, pada siklus II terjadi peningkatan karena semua anak telah mampu mencampur warna dengan baik misalnya mencampur warna biru dan putih. 
Hasil penelitian aspek kemampuan anak dalam mencampur warna lain selain yang dicontohkan ibu guru pada siklus menunjukkan ada 5 anak didik yang memiliki hasil sangat baik, 18 anak didik yang memiliki hasil baik dan tidak ada lagi anak didik yang masuk kategori masih memerlukan bimbingan, sedangkan pada siklus II terjadi perubahan yang signifikan karena semua anak telah mampu untuk mencampur warna selain yang dicontohkan ibu guru.


Hasil penelitian aspek kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain selain warna yang dicontohkan ibu guru menunjukkan pada siklus I terdapat 17 anak didik yang memiliki hasil baik dan masih terdapat 6 anak didik yang memerlukan bimbingan, pada siklus II terjadi peningkatan yang ditandai dengan kemampuan anak menciptakan dan menghasilkan warna lain selain warna yang dicontohkan ibu guru, misalnya guru mencontohkan pencampuran warna merah dan putih, anak mencampur warna merah dan biru. Kemudian untuk aspek kemampuan anak untuk menyebut warna baru yang telah dibuat, pada siklus I menunjukkan 13 anak memiliki hasil baik dan masih ada 10 anak didik yang masuk kategori memerlukan bimbingan, sedangkan pada siklus II seluruh anak telah menyebut warna yang dibuatnya, misalnya menyebut warna hijau tosca untuk hasil pencampuran warna hijau tua dan sedikit warna putih.
Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mencampur warna cukup efektif untuk meningkatkanKemampuan Mengenal Warna anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, seperti yang dikemukakan oleh Hildayani (2009: 5.22) bahwa “anak-anak dengan Kemampuan Mengenal Warna menonjol biasanya dalam belajar menggunakan gambar atau skema, grafik, simbol, warna dan pola atau desain tertentu sebelum dituangkan dalam bentuk tulisan”.


PeningkatanKemampuan Mengenal Warnatentu saja dapat mempergunakan beragam cara. Dalam pelaksanaannya tentu saja harus melalui proses tertentu karena peningkatanKemampuan Mengenal Warna dipengaruhi oleh banyak faktor. Seperti yang dikemukakan oleh Beck (1994: 14) yaitu: 

Anak tidak memiliki taraf kecerdasan yang sudah terbentuk dan tidak juga memiliki tempo perkembangan yang tidak bisa diubah.Lingkungan dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-masa permulaan kehidupannya.
Kegiatan mencampur warna merupakan metode yang secara tidak langsung dapat meningkatkanKemampuan Mengenal Warnaanak.Melalui kegiatan mencampur warna anak dapat belajar untuk peka terhadap warna, memadukan ataupun menciptakan warna sendiri yang menunjang pencapaian kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual atau dan mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks spasial.


Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan pelaksanaan kegiatan mencampur warna dapat berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warnaanak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, karena setelah diterapkan kegiatan mencampur warna anak-anak lebih antusias dalam proses pembelajaran yang berdampak padapeningkatanKemampuan Mengenal Warna anak dengan lebih optimal dan maksimal.            
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu peningkatan Kemampuan Mengenal Warna anak melalui kegiatan mencampur warna di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan melihat rata-rata hasil belajar pada siklus I berada pada kategori masih perlu bimbingan mengalami peningkatan pada siklus II menunjukkan rata-rata hasil belajar pada kategori sangat baik.Aktivitas belajar anak dalam kegiatan mencampur warna dalam peningkatanKemampuan Mengenal Warnaanak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan melihat rata-rata hasil observasi dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan terhadap kecerdasan spasial visual anak  yang ditandai dengan kepekaan anak terhadap warna dan gradasinya, kemampuan anak dalam memadukan warna serta kemampuan anak untuk berimajinasi tentang cipta warna.Penerapan kegiatan mencampur warna dapat berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatanKemampuan Mengenal Warnapada anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dharma Wanita Persatuan Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, karena setelah diterapkan kegiatan mencampur warna anak-anak lebih antusias dalam proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan Kemampuan Mengenal Warnadengan lebih optimal.

B. Saran


Saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kepada guru, hendaknya dalam menerapkan kegiatan mencampur warnadalam meningkatkan Kemampuan Mengenal Warnaanak dapat memperhatikan karateristik anak sebab Kemampuan Mengenal Warnasangat berkaitan dengan karateristik individual yang antara anak yang satu dengan anak yang lain memiliki perbedaan yang cukup signifikan.

2. Kepada orang tua, hendaknya dapat menerapkan kegiatan mencampur warna di rumah. Orang tua dapat mengarahkan dan membimbing anak dalam kegiatan mencampur warna agar pendidikan anak di taman kanak-kanak dan di rumah dapat saling berkesinambungan.
3. Kepada kepala taman kanak-kanak, hendaknya pendidikan tentang segala jenis kecerdasan dapat dijadikan sebagai salah satu jenis pendidikan utama di sekolah agar siswa bukan hanya berhasil secara akademik tetapi dapat tumbuh menjadi pribadi cerdas dan kreatif.
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Indikator:


Anak tidak peka terhadap warna dan gradasinya


Anak tidak mampu dalam memadukan warna


Anak tidak mampu untuk berimajinasi tentang cipta warna 











Kurang berkembangnya


Kecerdasan visual anak





Kegiatan Pencampuran Warna





Indikator:


Kepekaan anak terhadap warna dan gradasinya


Kemampuan anak dalam memadukan warna


Kemampuan anak untuk berimajinasi tentang cipta warna 











Meningkatnya  kecerdasan visual anak
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